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Abstract – Penelitian  ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa masalah yang berhasil diidentifikasi sebagai berikut: Sebagian besar fasilitas wisata di Kota Tasikmalaya masih belum tertata dengan baik, seperti masih kurangnya WC untuk pengunjung, masih rusaknya jalan menuju tempat wisata dan sebagainya. Pelaksanaan experiential purchasing pada  objek wisata yang ada di Kota Tasikmalaya masih belum maksimal. Kepuasan pengunjung  masih belum optimal. Hal ini tampak dari jumlah pengunjung  domestik di tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2019. Hal ini sangat dimaklumi bahwa di tahun 2020 seluruh dunia mengalami bencana kesehatan, sehingga  seluruh objek wisata mengalami   penutupan. Dengan demikian maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: Pengaruh fasilitas pariwisata terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.  Pengaruh  Experiential Purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya. Pengaruh fasilitas pariwisata dan Experiential Purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah deskriptif survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fasilitas pariwisata pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil  tanggapan responden cendetung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas.  Dengan demikian maka terdapat pengaruh  fasilitas pariwisata terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya. Experiential purchasing pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil  tanggapan responden cendetung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas.  Dengan demikian maka terdapat pengaruh  experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya. Fasilitas pariwisata dan experiential purchasing pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil  tanggapan responden cendetung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas.  Dengan demikian maka terdapat pengaruh fasilitas pariwisata dan experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya

Key Words : Fasilitas Pariwisata,  Experiential Purchasing, Kepuasan Pengunjung	


1. INTRIDUCTION 


Kepuasan pengunjung merupakan salah satu tujuan terpenting dari setiap perusahaan jasa, seperti perusahaan jasa pariwisata. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa yang timbul setelah membandingkan hasil yang diharapkan. Jika hasilnya lebih rendah dari yang diharapkan, pengunjung tidak puas. Jika hasilnya sesuai harapan, pengunjung senang. Kepuasan atau ketidakpuasan juga diartikan sebagai sikap yang ditunjukkan pengunjung setelah merasakan dan menggunakannya. Menurut Kotler dan Keller (2017:138), Kepuasan (satisfaction) adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk (hasil) terhadap ekspektasi mereka. Menurut Sangadji (2013:181) Kepuasan pengunjung adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja produk yang riil/aktual dengan kinerja produk yang diharapkan.dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang senang atau kecewa yang berasal dari hasil perbandingan antara apa yang diterima dan harapan terhadap suatu produk. 
Pengunjung dapat mengalami salah satu dari tiga tingkat kepuasan umum yaitu kalau kinerja di bawah harapan, pengunjung akan merasa kecewa tetapi jika kinerja sesuai dengan harapan pelanggan akan merasa puas dan apabila kinerja bisa melebihi harapan maka pelanggan akan merasakan sangat puas senang atau gembira. Kesesuaian yang mengalami ketidaksesuaian antara harapan dengan kinerja aktual jasa atau produk maka pengunjung berada pada diskonfirmasi. Pada dasarnya tujuan dari penyelenggaran usaha jasa terutama penyelenggara pariwisata adalah untuk menciptakan para pengunjung yang merasa puas. Peningkatan kepuasan pengunjung menawarkan beberapa manfaat, antara lain hubungan yang harmonis antara penyediaan layanan dan pengunjung, dasar yang baik untuk kunjungan berulang, penciptaan loyalitas pelanggan, dan pembentukan dari mulut ke mulut. Saya bisa melakukannya. 
Hal ini menguntungkan bagi wisatawan. Hal ini dikarenakan sektor pariwisata merupakan salah satu sektor Indonesia yang berperan penting dalam keberlangsungan perekonomian Indonesia (Pardede, 2016). Industri ini memiliki nilai yang signifikan dan kontribusi yang luas, baik ekonomi, sosial politik, budaya, regional dan ekonomi, dengan pendapatan devisa nasional, pendapatan asli daerah, dan pariwisata. di Jepang. Pengembangan sektor pariwisata secara langsung dapat meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya masyarakat dari masing-masing daerah tujuan wisata, termasuk situs-situs purbakala yang selama ini dijadikan sebagai tujuan wisata budaya. Kota Tasikmalaya memiliki destinasi wisata.

Tabel 1.1
Jumlah Pengunjung  Domestik dan Mancanegara
	No.
	Pengunjung 
	Jumlah 

	
	
	2019
	2020

	1. 
	Domestik 
	695.647
	344.423

	2. 
	Mancanegara 
	60
	39


Sumber : Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan Dan Pariwisata  Kota Tasikmalaya 


Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengunjung  domestik di tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2019. Hal ini sangat dimaklumi bahwa di tahun 2020 seluruh dunia mengalami bencana kesehatan, sehingga  seluruh objek wisata mengalami   penutupan.  
Terdapat beberapa upaya yang dilakukan pemerintah Kota Tasikmalaya untuk meningkatkan kepuasan pengunjung, dua diantaranya adalah  fasilitas pariwisata dan experiential purchasing. Tempat wisata yang baik dan bagus yaitu tempat wisata yang mampu memberi fasilitas wisata yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung untuk memberi kemudahan dan memenuhi kebutuhan mereka selama berkunjung. Kemampuan memberikan fasilitas wisata, membuat pengunjung nyaman saat berkunjung. Kotler (2009:45) menyatakan bahwa fasilitas adalah segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh Pengunjung yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan maksimal. Fasilitas cenderung mendukung bukan mendorong dan cenderung berkembang pada saat yang sama atau sesudah attraction berkembang (James, 1997:40). Jansen-Verbeke yang dikutip oleh Burton (1995:128), fasilitas wisata adalah fasilitas berupa bangunan yang timbul karena adanya daya tarik utama yang merupakan fasilitas primer.
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas wisata di Kota Tasikmalaya masih belum tertata dengan baik, seperti masih kurangnya WC untuk pengunjung, masih rusaknya jalan menuju tempat wisata dan sebagainya. 
Selain variabel fasilitas wisata, untuk menciptakan kepuasan Pengunjung  dapat dilakukan dengan menciptakan persepsi positif di benak pengunjung  mengenai produk. Satu di antara beberapa konsep pemasaran yang dapat digunakan untuk mempengaruhi sisi emosional pengunjung adalah melalui experiential purchasing. Experiential purchasing merupakan upaya untuk mengetahui yang dipilih, saat pembelian, pengepakan, penghitungan dari lingkungan yang dirasakan menurut Arnold dan Price dalam Grundey (2018:136)
Experiential purchasing  merupakan pendekatan pemasaran yang melibatkan emosi dan perasaan pengunjung  dengan menciptakan pengalaman- pengalaman positif yang tidak terlupakan, sehingga Pengunjung  mengkonsumsi dan fanatik terhadap produk tertentu. Pelaksanaan experiential purchasing pada  objek wisata yang ada di Kota Tasikmalaya masih belum maksimal..

2. THE METHOD

Penelitian yang dilakukan penulis termasuk ke dalam penelitian kuantitatif non eksperimen, yaitu penelitian yang menyangkut sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Keadaan yang digambarkan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta yang terjadi pada saat sekarang. Karena itu penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif. (Trisnamansyah, 2017:13) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif menggambarkan fenomena yang ada saat ini, dengan   menggunakan angka-angka untuk memberikan karakteristik terhadap individu atau kelompok yang diteliti. 
Metode mengumpulkan data-data yang diteliti menggunakan kuesioner, maka jenis penelitian ini termasuk penelitian survey. Sebagaimana dijelaskan oleh  (Trisnamansyah, 2017:13) bahwa survey adalah jenis penelitian yang dalam pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner, yaitu daftar pertanyaan untuk mengumpulkan jawaban dari sejumlah responden (sampel).

3. RESULT AND DISCUSSION

1. Deskripsi Variabel Fasilitas Pariwisata
Fasilitas pariwisata merupakan faktor pendukung keberhasilan pariwisata itu sendiri. Dengan adanya fasilitas yang baik, komplit, menawan dan indah akan menarik minat pariwisata untuk datang dan berkunjung ke lokasi pariwisata tersebut. Untuk mengetahui bagaimana fasilitas pariwisata pada objek-objek wisata di wilayah Kota Tasikmalaya, maka dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner dangan hasil sebagai berikut: 


	No.
	Penyataan 
	Nilai maksimal 
	Nilai perolehan 
	Rata-rata 
	Kriteria 

	1. 
	Fasilitas pariwisata sekunder
	
	
	
	

	
	a. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, didukung oleh Prasarana perhubungan yang memadai seperti jaringan jalan raya dan jaringan rel kereta api, bandar udara, pelabuhan laut, terminal angkutan darat, dan stasiun kereta api
	480
	330
	373.2
	Baik 

	
	b. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, didukung oleh Instalasi tenaga listrik
	480
	420
	
	

	
	c. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, didukung oleh Instalasi tenaga air yang memadai
	480
	375
	
	

	
	d. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, didukung oleh Sistem perbankan dan moneter
	480
	359
	
	

	
	e. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, didukung oleh Sistem telekomunikasi
	480
	382
	
	

	2.
	Fasilitas kondisional
	
	
	
	

	
	a. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya menyediakan usaha perjalanan dan transportasi wisata
	480
	392
	382.2
	Baik 

	
	b. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya menyediakan akomodasi
	480
	379
	
	

	
	c. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya menyediakan usaha jasa makanan dan minuman
	480
	379
	
	

	
	d. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya menyediakan usaha daya tarik wisata, rekreasi, dan hiburan
	480
	374
	
	

	
	e. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya menyediakan usaha wisata tirta, dan lain-lain
	480
	387
	
	

	
	Jumlah
	
	3777
	
	

	
	Rata-rata 
	
	377.7
	
	




Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa perolehan nilai tanggapan responden terhadap fasilitas pariwisata, sebesar 3777 atau jika dirata-ratakan sebesar 377.7, dan jika dipersentasilam sebesar 78.68%. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel fasilitas pariwisata dalam kategori baik.
2. Deskripsi Variabel Experiential Purchasing
Pembelian berdasarkan pengalaman (Experiential Purchasing) merupakan salah satu proses pembelian yang didasarkana atas pengalaman baik pribadi maupun orang lain. Untuk mengetahui bagaimana proses experiential purchasing pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, tampak sebagaimana dalam hasil liesopner berikut.

Rekapitulasi Hasil Penelitian
	No.
	Penyataan 
	Nilai maksimal 
	Nilai perolehan 
	Rata-rata 
	Kriteria 

	1.
	Panca indra (sense),
	
	
	
	

	
	a. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu menyentuh emosi Pengunjung  melalui pengalaman yang dapat diperoleh Pengunjung  lewat panca indera
	380
	371
	371.5
	Baik 

	
	b. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu merangsang perhatian masyarakat untuk mengunjunginya
	380
	372
	
	

	2.
	Perasaan (feel
	
	
	
	

	
	a. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu mempengaruhi perasaan pengunjung
	380
	384
	378.5
	Baik 

	
	b. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu mempengaruhi emodi pengunjung
	380
	375
	
	

	3.
	Berpikir (think),)
	
	
	
	

	
	a. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu meningkatkan kemampuan berpikir pengunjung menjadi lebih tenang
	
	359
	370.5
	Baik 

	
	b. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya memiliki kemampuan membuat perasaan menjadi lebih tenang
	
	382
	
	

	4.
	Perilaku (act),
	
	
	
	

	
	a. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu mempengaruhi perilaku, dan gaya hidup Pengunjung
	380
	377
	373.5
	Baik 

	
	b. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu berimteraksi dengan  Pengunjung
	380
	370
	
	

	5.
	Pertalian atau relasi (relate
	
	
	
	

	
	a. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu menviptalam hubungan dengan orang lain
	380
	378
	383.5
	Baik 

	
	b. Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya mampu menviptalam hubungan dengan kelompok lainnya
	380
	389
	
	

	Jumlah 
	3757
	
	

	Rata-rata
	375.7
	
	



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa perolehan nilai tanggapan responden terhadap fasilitas pariwisata, sebesar   3757 atau jika di rata-ratakan sebesar 375.7, dan jika dipersentasilam sebesar 79%. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel experiential dalam kategori baik
3. Deskripsi Variabel Kepuasan Pengunjung
Kepuasan pengunjung menjadi salah satu tujuan akhir yang harus dicapai oleh suatu lembaga pelayanan baik barang maupun jasa. Sebab jika pengunjung atau konsumen merasa puas, maka  ia akan  balik lagi menggunakan jasa kita atau berkunjung ke destinasi wista kita dan akan menyampaikan kepada yang lain mengenai keunggulan yang dimiliki oleh kita. Untuk mengetahui bagaimana kepuasan pengunjung destinasi wisata Kota Tasikmala, maka dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner dengan hasil sebagai berikut.


Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No.
	Penyataan 
	Nilai maksimal 
	Nilai perolehan 
	Rata-rata 
	Kriteria 

	1.
	Kesesuaian harapan
	
	
	
	

	
	a. Jasa yang diperoleh sesuai atau melebihi dengan yang diharapkan
	480
	380
	370
	Baik 

	
	b. Pelayanan karyawan yang diperoleh sesuai atau melebihi dengan yang diharapkan
	480
	352
	
	

	
	c. Fasilitas penunjang yang didapat sesuai atau melebihi dengan yang diharapakan
	480
	368
	
	

	
	d. Fasilitas  penunjang yang didapat melebihi yang diharapkan pengunjung
	480
	380
	
	

	2
	Minat berkunjung kembali
	
	
	
	

	
	a. Pengunjung Berminat untuk berkunjung kembali karena pelayanan yang diberikan oleh karyawan memuaskan.
	480
	372
	377
	Baik 

	
	b. Pengunjung berminat untuk berkunjung kembali karena nilai dan manfaat yang diperoleh setelah mengkonsumsi produk
	480
	384
	
	

	
	c. Pengunjung berminat untuk berkunjung kembali karena fasilitas penunjang yang disediakan memadai
	480
	375
	
	

	3.
	Kesediaan merekomendasikan
	
	
	
	

	
	a. Pengunjung menyarankan teman atau kerabat untuk membeli produk/jasa yang ditawarkan karena pelayanan yang memuaskan
	480
	359
	372.66
	Baik 

	
	b. Pengunjung menyarankan teman atau kerabat untuk membeli produk/jasa yang ditawarkan karena fasilitas penunjang yang disediakan memadai
	480
	382
	
	

	
	c. Pengunjung menyarankan teman atau kerabat untuk membeli produk yang ditawarkan karena nilai atau manfaat yang didapat setelah mengkonsumsi sebuah produk jasa
	480
	377
	
	

	
	Jumlah 
	
	3779
	
	

	
	Rata-rata 
	
	377.9
	
	




Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa perolehan nilai tanggapan responden terhadap fasilitas pariwisata, sebesar   3779 atau jika di rata-ratakan sebesar 377.9, dan jika dipersentasilam sebesar 78.72%. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel kepuasan pengunjung dalam kategori puas.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh fasilitas pariwisata terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa fasilitas pariwisata pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil  tanggapan responden cendetung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas.  Sementara itu hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara fasilitas pariwisata dengan kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
Hasil uji determinasi menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat dari fasilitas pariwisata terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya. Dan uji signifikansi menunjukkan terdapat pengaruh yang ssignifikan dari fasilitas pariwisata terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh fasilitas pariwisata terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, dapat diterima.
Asya hanif (2016), melakukan penelitian dengan judul pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung  serta dampaknya terhadap loyalitas pengunjung  (studi pada pengunjung  nusantara yang berkunjung ke Kota Batu). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Hasil penelitian fasilitas wisata berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung  dan kepuasan pengunjung  juga berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pengunjung 

2. Pengaruh experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa experiential purchasing pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil  tanggapan responden cendetung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas.  Sementara itu hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara experiential purchasing dengan kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
Hasil uji determinasi menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat dari experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya. Dan uji signifikansi menunjukkan terdapat pengaruh yang ssignifikan dari experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya,dapat di terima.
Maisaroh (2016) dengan judul penelitian pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata dan experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung  (Survei pada Pengunjung Domestik Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung, experiential purchasing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Pengunjung.
3. Pengaruh fasilitas pariwisata dan experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa fasilitas pariwisata dan experiential purchasing pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil tanggapan responden cendetung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas.  Sementara itu hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara xperiential purchasing dengan kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
Hasil uji determinasi menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat dari fasilitas pariwisata dan experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya. Dan uji signifikansi menunjukkan terdapat pengaruh yang ssignifikan dari fasilitas pariwisata dan experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh fasilitas pariwisata dan experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, dapat di terima.

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. Fasilitas pariwisata pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil  tanggapan responden cenderung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas. Dengan demikian maka terdapat pengaruh  fasilitas pariwisata terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
2. Experiential purchasing pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil  tanggapan responden cenderung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas. Dengan demikian maka terdapat pengaruh  experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
3. Fasilitas pariwisata dan experiential purchasing pada Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya, menurut hasil tanggapan responden cenderung baik. Begitu juga dengan kepuasan pengunjung, cenderung puas. Dengan demikian maka terdapat pengaruh fasilitas pariwisata dan experiential purchasing terhadap kepuasan pengunjung Destinasi Wisata di Kota Tasikmalaya.
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